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Munculnya konsep Tata Informasi Dunia Baru dilatar belakangi kerisauan terhadap adanya ketimpangan
arusinformasi yang mengalir dari negara maju ke negara berkembang. Ketimpangan arusinformasi ini tidak
bisa dilepaskan dari peran kantor—kantor berita transnasional yang menguasai pencarian dan
pendistribusian berita. Masalah dalam arus beritainternasional ini tidak hanya ketimpangan dalam jumlah
berita namun juga dalam kualitas berita. Pers Barat sering dituduh memberikan citra yang buruk mengenai
negara dunia ketiga dengan banyak mengetengahkan berita-berita mengenai krisis dan konflik.

Tuduhan terhadap pers Barat dijawab dengan pemikiran bahwa berita-berita negatif selalu menarik
perhatian’ orang, tidak sgjayang terjadi di negara berkembang. Sementaraitu penulisan yang mengandung
stereotip yang merugikan dunia ketiga dijawab oleh pers Barat dengan mengatakan gaya negara bahwa
kecenderungan itu tidak hanyamilik Barat. Di sini jurnalis negara dunia ketiga menjadi penting mengingat
berita-berita yang datang dari kantor berita merupakan peran bahan yang akan dipilih dan diolah oleh editor
suratkabar. ini ingin menunjukkan peran suratkabar di mentah Penelitian Indonesia, dalam hal ini Kompas,
dalam kaitannya dengan perdebatan masalah ketimpangan arus informasi. Keinginan negara dunia ketiga
untuk mencari tata komunikasi dunia baru, semestinyatercermin dari pola pemberitaannya dan penyeleksian
beritayang diterimanya dari kantor berita besar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
is berita-berita mengenai konferensi perdamaian Timur Tengah pada suratkabar Kompas dan tiga kantor
beritayang dilangganinya, yaitu AFP, AP, dan Reuters. Hasil penelitian menunjukkan penyajian berita
cukup seimbang untuk ketiga kantor berita dan Kompas dalam arti menampilkan baik pihak Arab maupun
Israel dalam porsi yang sama. Meskipun demikian, terdapat perbedaan yang cukup berarti dalam penyajian
berita-beritanya. Hal ini teriihat dari duatopik bahasan yaitu berita mengenai kekerasan di Timur Tengah
dan pernyataan bersama Presiden AS Geroge Bush dan Presiden US Mikhail Gorbachev. Jika ketiga kantor
berita dalam berita mengenal kekerasan lebih banyak menampilkan pihak Isragl dan berita pernyataan Bush-
Gorbachev lebih banyak menampilkan Bush, maka Kompas menampilkan tersebut dengan lebih seimbang.
Ini menunjukkan adanya wartawan—wartawan Kompas dalam menentukan pihak-pihak peran kualitas
berita.
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